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Abstrak

Penggunaamedia sosiallikTok saat ini didominasi oleh remajRemajaberusahaampil menarikpadaplatform tersebut
hingga tidak mempertimbangkan konsekuensi negatif dari tindakannya. Adanya kontrol dirpdatgmnaaiikTokdapat
meminimalisasi konsekuensi negatif dalam menggundiéafok Kemampuan kontrol diri dalam penggundakTok pada
remaja didapatkan dari pedoman berupa-milii, salah satunya nilai agama atau religiusitas. Penelitian ini bertujutak
melihat hubungan religiusitas dengan kontrol dailampenggunaaikTokpada remaja. Metode penelitian yang digunakan
adald metode kuantitatiiengan jumlah subjek sebanyak 150 orang remaja berudia tihun yang menmggahvideo di
TikTok Penelitian ini menggunakan alat ukur yang terdiri dari dua skala yslla Kontrol Diri dalam PenggunadikTok
danThe Centrality of Religiositcale(CRS15). Hasiluji korelasiS p e a r ma ménsinjuRkambkhwa religiusitagemiliki
hubunganyang positif dengan kontrol diri dalam penggunadnkTok pada remaja(r=0,162; p#9,048. Hasil ini
mengindikasikarbahwa semakin tinggi religiusitasmaja,maka semakin tinggi kemampuan kontrol diri dalam penggunaan
TikTok begitu juga sebalikny&dain itu, séagian besar remaja pada penelitian ini memiliki tingkat religiusitas yang tinggi,
sedangkan kontrol diri penggunaBikTok berada pada kategori sedang.

Katakunci: kontrol diri, penggunaan TikTok, religiusitas, remaja

Abstract

The use of the TikTok is currently dominategladolescentsAdolescentattemptto look as attractivas possible in Tikdk
without evenconsidering the negative consequences of their actBatfscontrol of adolescentsan minimize the negative
impacs of using TikTok. Self-control in using TikTok amongadolescentgan beobtained from guidelines in the form of
values, one of which is the value of religion or religiosity. This studgdimexaminethe relationship between religiosity and
self-control n usingTikTok amongadolescentsThe method used in this studiasquantitative with 150 subjects aged-11
years who uploagt videos on TikTok. Th instrumens werethe SelfControlin Using TikTok Scaleand the Centrality of
Religiosity Scale (CR85).TheSpearman's Rank correlation test results showethttyawasa positiverelationship between
religiosity and sekcontrol inusingTikTok for adolescent$r=0.162 p=0.048. The resultsndicatedthathigher religiosityis
associated withigher selcontrol inusingTikTok amongadolescents, and the lower the religiosity, the lower theceeltrol

in the use of TikTok in adolescents.addition, most adolescents in the study were reported to have a high levelioitglig
whereas moderate level of selintrol in the use of Tiktok.

Keywords:adolescentsreligiosity; selfcontrol; TikTok use
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LATAR BELAKANG

Tiktokmenjadiplatformmediasosial yang cukup populer saat
ini, khususnya di IndonesiepopulerarTikTokdi Indonesia
dapat dilihat dari jumlah pengganya yangmenempati
posisi kedua terbesar setelah Amerika Serikat pada tahun
2020yaitumencapai 22 juta pengguna aktif bulanan (Statista,
2021). Meskipun aplikasTikTok mulai dikenal pada tahun
2016, berbagai kalangaelahmenggemari aplikasi ini. Salah
satu kalagan yang mendominasi penggundékil okadalah
generasi Z yang mengacu pada tahun lahir setelah 1996 atau
remaja dengan rentang usia 14 sampai dengan 24 tahun.
Persentas generasi Z dalam penggunadikTok mencapai
lebih dari 60% pengguna. Hedrsebutmenunjukkarbahwa

lebih dari setengah populasi generasi Z mengguriakdiok
hingga saat ini (Forbes, dalam Iskandar, 2020; Stephanie,
2021; Rakhmayanti, 2020).

Salah satu keunikahikTokyangtidak dimiliki media sosial

lain adalah adanyahallengeyaitu tantangan dan peniruan
identitas yang merupakan bagian dari dinamika intrinsik
komunitas penggundikTok (Alonso-Lopez et al, 2021).
Adanyachallengedapat mengarahkan pengguna lain untuk
ikut membuat videoyang serupabahkan lebih baik da
pembuatchallengesebelumnya. Selaichallenge pengguna
TikTok juga berharap videonya masuk ke dal&wor Your
Page( di si RYFk)dt dé o vy an gFY® e rakdan
l angsung mu n ¢ uHor You Tikfok Ipadana n
pengguna lain sesuai dengpitihan minatnya tanpa harus
mengikuti si pembuat video terlebih dahulu (Weimann &
Masri 2020). Berbagai keunikan ini menarik minat pengguna
TikTok dan memanfaatkannya untuk mengembangkan
kreativitas di media sosial (Sapugtal, 2020) Ketikavideo
perggunaTikTokma s u k &¥Pl amefigguna
video tersebut akan mendapatkan peningki#tancomment
viewers dan followers Dengan demikian, pembuat video
dapat lebih dikenal orang lain dan memungkinkan untuk
menjadi influencer yang menjadi tujua oleh kebanyakan
pengguna (Van Dijck, 2013; Yau & Reich, 2018).

Sama dengan media sosial lainnpéatform TikTok yang
digunakan secaranline membuat remaja semakin giat
berkreasi tanpa perlu khawatir mendapat penolakan dari
lingkungan sosialnya (Bossen & Kottasz, 2020daci &
Celik, 201§. Meskipunmendorongkreatvitas, penggunaan
TikTok dapat menimbulkan kaekuensi negatif pada
penggunanya Adanya konsekuensi negatif dalam
penggunaaiikTokpada analanak dan remajaenimbulkan
kekhawatiran bagi orangtua dan masyarakat terhadap
penggunaaitikToksaat ini Damayanti & Gemiharto, 2019).

Penelitian sebelumnya menemukan batevdapat berbagai
dampak negatif penggunadikTok seperti,kecanduan atau
kesulitan mengaturintensitas penggunaamikTok malas
belajardanpenurunan prestasi lagdr, serta perilaku narsistik
(Guptaet al, 2021;Marini, 2019; Putri & Isrofins, 2021,
Rahmayaniet al, 2021 Torrijos-Fincias, 2021; Yang &
Zilberg, 2020). Selain itipenelitian juga menemukan bahwa
kebebasan berkreadi Tiktok mendorongremaja untuk
melakukan apapun demi konten. Hal tersebut dapat dilihat
dari gerakan berlebihan seperti tarian yang menunjukkan
bentuk tubuh untuk muslimah, memperlihatkan aurat, dan
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menbuat konten di tempat ibadah (Utami, 2Q24grkataan
kasar dan ujaran kebencian (Suryatmojo, 2021), konten tidak
senonoh atau yang memghaing pornografi (Adhika, 2021),
sertaadanyachallengedi TikTokyang dapamembahayakan
nyawa penggunanyaseperti chdlenge berbahaya yang
membuat remaja berani meminum obat hingga overdosis,
mencekik diri sendir{Blackout Challengg dan melakukan
adegan berbahaya lainnya seperti menghadang truk yang
sedang berjalan (Naveed, 20Rluygraha, 2020Pristiandaru,
2021).

Berbagai permasalahan yang berhubungan defigaokini
mendoronginstansi dan lembaga terkagar memberikan
kebijakan, misalnya pelarangdnkTok di Pakistan karena
dianggap mengandung konten tidak senonoh (Utomo, 2020),
banyaknya video yang dihapusebITikTok karena konten
yang tidak pantas, hingga pembatasan usia pengigkhak

oleh Kominfo Indonesia (Kominfo, 2018). Meskipun
konsekuensi negatif tersebut sudah diminimalisasi dengan
kebijakan instansi terkaikesadaran daidalam diriremaja
sangatdiperlukan

Menurut tahap perkembanganemaja seharusnyasudah
mampu mempertimbangkan situasi untuk memecahkan
masalah serta mempertanggungjawabkan konsekuensi dari
tindakannya (Santrock, 2011)Sebagai pribadi, remaja
diduntut “mampu mengendalikan digia dengan baik
kHususnya dalam menggunakaitikTok agar dapat
meminimalisasi  konsekuensi  negatif. Kemampuan
mengendalikandiri ini dikenal dengankontrol diri yaitu
kemampuan individu untuk mengesampingkan atau
mengubah respon internal, menghambat kecenden
perilaku yang tidak diinginkan, dan menahan diri untuk tidak

| amefakukamtendalkan tersebtangneyet al, 2004)

Kontrol diri diperlukan oleh remaja dalam menggunakan
internet dan media sosi@eberapaiset menemukan bahwa
remaja cenderung memiliki kontrol diri yang rendah
sehingga remajmungkinmenghabiskan waktu lebih banyak
menggunakan internet dan media sosial serta melupakan
aktivitas lainnya yang lebih bermanfaat (Istri & Asyanti,
2017; Kurniaet al, 2020).Penelitian laifugamenunjukkan
bahwa kesulitan remaja mengatur intensitas penggunaan
TikTok dapatmenimbulkan masalah baik dalam diri sendiri
dan orang lain Guptaet al, 2021 Rachdianti, 2011 Selain

itu, remaja dengan kontrol diri yang rendah dapat melakukan
ujaran kebencian terhadap sesama pengguna hingga ujaran
kebencian terhadap agama dan negara (Suryatmojo, 2021).

Berbeda dengan kontrol diri yang rendah, individu dengan
kontrol diri yang baik akan mempertimbangkan secara
matang terkait apakahtindakamya akan melukai atau
merugikanorang lain dan diri sendiri (Paramithasari & Dewi,
2013).Kontrol diri yang baik pada remaja dapat menghambat
terjadinya kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan saat
menggunakan TikTok serta menahan diri agar tidak
melakukan sesuatu yang merugikan diri sendiri dan orang lain
(Marsela & Supriatna, 2019).

Oleh karena itu,emaja membutuhkgmanduan berupa nikai
nilai yang ada dalam diri remagmar dapat menimbang dan
menentukan perilaku dalam berbagai situasi (AlA&rori,
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2016). Berdasarkan teori nilai kebudayaan yang
mempengaruhi kepribadian oleh Spranger, salah satu nilai
pribadi yang dimiliki remaja yang menjadi dasar perilaku
dalam kehidupannya adalah nilai agama (Suryabrata, 2011).
Agama dapat menjadi pedomanndividu untuk
bempandangan, bersikap, dan berperilaku dalam
kehidupannya(Bintari et al, 2014; Huberet al, 2011,
Kajavinthan, 2015).

Remaja akan menyesuaikan tindakannya sesuai dengan
keyakinannya dalam beragamKetika remaja memiliki
ketertarikan tdradap sesuatu, keyakinan terhadap agamanya
membuat ia memikirkan dan menimbang tindakan yang boleh
dan tidak boleldilakukan. Perilaku individu yang bersumber
dari keyakinan beragamanya ini disebut dengan religiisi
(Jalaluddin, 2006). Huber daHuber (D12) mengatakan
bahwa religiusitas merupakan ukuran tentang seberapa
penting agama dalam kepribadian individu yang dapat
diperoleh dari frekuensi pengaktifan konstruk keagamaan.

Individu yang memiliki nilai agama akanemiliki keyakinan
bahwa Tuhan itu & Tuhan menciptakan seluruh alam,
melakukan sesuatu sesuai dengan ajaran agama dan
menghindari larangan agamanya, serta merasa bahwa dirinya
ada dalam pengawasan Tuhara (Lestariningsihet al,
2021). Pada kesehariannya, individu yang memiliki
religiusitas tinggi terlihat tenang menghadamasalah rajin
mengerjakan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya,
memiliki tutur kata yang baik, ucapannya tidak lepas dari
katakata mengingat Tuhan, serta berpenampilamgya
mencerminkan agamany@emaja dengareligiusitas inggi
mampu mengendalikan apa yang baik dan tidak baik menurut
agamanya untuk ditampilkan dan dilihat miedia sosial
seperti membuat konten dan membagikan informasi tentang
agama agar dapat bermanfaat untuk orang lain dan
memanfaatkan mediaosial untuk memperkuat keyakinan
beragamanydBrubaker & Haigh, 2017Granita & Fikry,
2021).

Sebaliknya, religiusitas yang rendah padaemaja dapat
menimbulkan perilaku negatif saabenggunakanmedia
sosial khususnydlikTok Charltonet al (2016) mermukan
bahwa salah satu motif remaja menggunakan internet adalah
untuk pemenuhan kebutuhan erotis atau hasrat seksualnya.
Saat remaja tidak mampu menahan pemenuhan hasrat
seksualnya maka banyak remaja pengguiiékTok yang
dapat terpapar oleh konten tidakenonoh dan membuat
konten yang dilarang oleh agamanya tersebut (Adhika,;2021
Utomo, 2020.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan hubungan
antara religiusitas dengan kontrol diri. Desmendl (2013)
menemukan bahwa religiusitas secara  sikguif
berhubungan positif dengan kontrol dilRemaja yang
religius memiliki tingkat kontrol diri yang lebih tingdimana
religiusitas dan kontrol diri sarrgama akan mengurangi
penggunaan ganja dan alkohol pada remaja. Rourdiab
(2012) dalam eksperiennya menemukan bahwa religiusitas
dapat mendorong kontrol diri pada individu. Kontrol diri

dalam hal ini berkaitan dengan penundaan kepuasan, bertahan Padang,

pada situasi yang tidak menyenangkan, dan pengendalian diri
saat mengalami kelelahan.
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Penelitian sebamnya mengenai kontrol diri dan religiusitas
pada media sosial dan intermaenemukan bahwa terdapat
korelasi positif yang siginifikan antara religiusitas dan
kontrol diri (Wijaya et al, 2021) Keduanya berperan baik
dalam membantu individumengendalikan dirinya dan
menghambat munculnya perilaku penggunaarartphone
yang bermasalah pada mahasisBelain itu, Almenayes
(2015) menemukan bahwa religiusitas berhubungan negatif
dengan faktor konsekuensi sosial pada kecanduan media
sosial. Konsiten denga penelitian tersebut, Agbaria dan
Bdier (2019) menemukan bahwa religiusitas memiliki
korelasi negatif terhadap adiksi internet.

Meskipun penelitian yang berkaitdengarkontrol diri pada
pengguna TikTok sudah pernah dilakukan sebelumnya,
namunpenelitianyang menghubungkan kontrol didengan

isu religiusitas masih terbatddempertimbangkan fenomena
dan keterbatasan penelitian sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan
religiusitas dengan datrol diri dalam penggunaafhikTok
pada remaja.

METODE PENELITIAN

Variabel dan Definisi Operasional

Variabeldalam penelitian ini adalafeligiusitas dan kontrol

diri dalam penggunaafikTok. Berikut adalah paparan
definisi operasional damasingmasing variabel.

Kontrol diri dalam penggunadrikTok

Kontrol diri dalampenggunaarmikTok adalahkemampuan
remaja dalam mengubah respon pribadi agar dapat menahan
dorongan negatif dalam aktivitas menerima informasi,
berinteraksi, darmengekspresikan diri dTikTok menjadi
perilaku atau tindakaryang lebih baik dan bermanfaat
(seperti tidak menggunakannya dengan intensitas yang
belebihan serta memperhatikan konten yang baik untuk
dilihat dan dibugt

Religiusitas

Religiusitas merupakamukuran tentang seberapa penting
agama dalam kepribadian remaja yang bisa diperoleh dari
seberapa sering dan seberapa banyak konsep atau nilai agama
diaktifkan dalam diri remaja sehingga mempengaruhi
pandangan, pengalamatan perilaku dalam kehidupan.

Regonden

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Padang
yang menggunakaikTok Karakteristik populasi dalam
penelitian ini antara lair(1) remaja berusia 117 tahunj2)
mempunyai aplikasiTikTok dan (3) membuat video dan
membagikannya diTikTok Jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 150 orang.

Teknik pengambilan sampsfang digunakaradalahnon
probability sampling yaitu teknik accidental sampling
Peneliti mendapatkan partisipan dengan mengunjungi
berbagai tempatimum untuk dapat menemukan partisipan
penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian. Beberapa
tempat umum tersebut sepévtall, pantai, restoran, Ruang
Terbuka Hijau (RTH) Imam Bonjol Padang, halte Buans

dan disekitar lingkungan sekolahPeneliti
menanyakan kecocokan individu dengan kriteria penelitian
dan meminta partisipan untuk mengisiooklet skala
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penelitian ataupun mengidink google form Selain itu,
peneliti juga menyebarkalink google formpenelitian di
media sosial sepeMVhasAppdaninstagram

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakgan pada bulan Juli tahun 2022 yang
dilaksanakan di Kota Padang.

Alat Ukur

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pengumpulan data berupa skala berbentuk skiltart.
Kategorijawaban terdiri atas lima kategori dan skala yang
digunakan berjumlah dua skala.

Skala kontrol diri dalam pengguna@ikTokyang digunakan
dalam penelitian ini yaitu skala yandikonstruksi oleh
peneliti berdasarkadimensikontrol diri oleh Tangneyet al
(2004). Skala ini terdiri dari 40 item dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,927 dan rentang daya diskriminasi mulai
dari 0,330 sampai 0,644Cont oh item
mengurangi aksesTikTok agar lebih fokus dalam
mengerjakan tugas"”.

Skala religisitas yang digunakan adalakala modifikasi
dari the Centrality of Religiosity Scale (CHRS)
dikembangkamleh Huber dan Huber (2012) untuk mengukur
sentralitas dan seberapa penting makna agama dalam
kepribadianindividu. Modifikasi skala merupakaopaya
yang dilakukan peneliti untuk mengubah spesifikasi dan ciri
karakter skala asli dengan mempertahankaan konsep teoritik
dan konstrak skala asli (Azwar, 2018). Modifikasi pada
penelitian ini berupa memodifikasi item yang berupa
“pertanyaant nynetng amd’i
mudah dipahami oleh remaja sebagai partisipan dalam
penelitian (Stewaret al, 2012). Skala ini terdiri dari 15 item
dengan koefisien reliabilitas 0,830 dengan rentang daya
diskriminasi mulai dari 0,301 sampai 0,633 erdamt dua
model pernyataan pada skala ipaitu: (1) berdasarkan
frekuensi perilakucont oh i tem seperti
hathd yang berkaitan besdasgrian
tingkat kepentingan suatu keadaan bagi respona®riph
item sepebbagi “Payd i nmgt uk

Teknik Analisis Data

Uji hipotesis dilakukan apabila data telah melewati uji asumsi
normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov SmirnovBerdasarkan uji normalitas, apabila
data yang didapatkan dalam penelitian terdistribusi normal,
maka uji korelasi yang dapat digunakan adghabduct
moment namun apabila data penelitian tidak terdistribusi
normal maka uji korelasi yang dapat digunakan adalah
Spear ma n(Bzsvar, RES kield, 2009). Uji korelasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantiBiM SPSS 26
for windows

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Partisipan

Berdasarkan data karakteristik partisipan, total subjek
berjumlah 150 oran38% laki-laki; 62% perempuaj Usia
partisipan berkisar antara -1¥ tahun didasarkan pada
rentang usia remaja menurut Papalial (2009).Mayoritas
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s elei ngga

partisipan menggunakdrnkTokpada waktu kurang dari tiga
jam sebesar 62,7%dan eluruh partisipan pernah
mengunggalvideo diTikTok

Deskripsi Data Penelitian
Hasil deskripsi penelitian variabel kontrol diri dalam
penggunaaitikTokdapat dilihat pada tabel 1 (terlampir).

Pada tabel 1sebagian besar remaglam penelitian ini
memiliki kontrol diri dalam penggunaanTikTok dalam
kategorisedandg 66, ®6).

Hasil deskripsi penelitian variabel religitas dapat dilihat
pada tabel Zterlampir).

Berdasarkaabel 2 sébagian besar remagaemiliki tingkat
religiusitas tinggi atahighly-religious (64,7%).

Uji Hipotesis

s e p Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uiji

normalitasBerdasarkan uji asumsi normali@@abel 3, data
tidak terdistribusi normakarena nilai signifikansi variabel
religiusitas sebesar (p=0,024) atau lebih kecil daf5
(p<0,05) dan variabel kontrol diri dalam penggun@&T ok
memiliki signifikansi (p=0,047) atau lebih kecil dari 0,05
(p<0,05). Dengan demikianyji korelasi yang digunakan
untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji korelasiSpearmmn 6 s Rank.

Hasil uji korelasi variabel religiusitas dengan kontrol diri
dalam penggunaarTikTok dapat dilihat pada tabel 4
(terlampir).

dapat | ebih

Berdasarkan tabel, 4eligiusitasmemiliki hubungan yang
signifikan dengan kontrol diri dalam penggunadikTok
pada remaja (p%048). Berdasarkan tabel Kklasifikasi
kekuatan korelasbantoso (2012 kekuatan korelasi antara
variabel religiusitas dengan kontrol diri dalam penggunaan
TikTok tergolong lemah (r=0,162). Koefisien korelagni

a (menunjukkan bahwa korelaantara kedua variabel adalah

positif, yang artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin

b e r dinggi kontrol diri dalam penggunaafikTok begitu pula

sebaliknya
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Penelitian inimelihat hubungan religiusitas dengan kontrol
diri dalam penggunaafiikTok pada remaja. Berdasarkan
hasil uji korelasiS p e a r ma ntérdapaRlraulbukgan yang
positif dansignifikan antara religiusitas dengan kontrol diri
dalam penggunaahikTok Adanya hubungan antara kedua
variabelpada penelitianni relevan denga penelitian Kadri

et al (2019) yang menyatakan bahwa remaja dengan
religiusitas yang lebih tinggi cenderung memiliki
pengendalian diri agar tidak memunculkan perilaku negatif di
lingkungannya

Kekuatan korelasi antara kedwariabel terglong lemah.
Berbeda dengan penelitian Listiari (2011) yang menyatakan
bahwa religiusitas memiliki sumbangan yang besar dalam
pengendalian diri pada siswa Sekolah Menengah. Sedangkan
dalam penelitian ini, tidak hanya religiusitas yang berkaita
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dengan kontrol diri dalam pengguna&ikTok pada remaja,
namun terdapat faktor lain yang lebih besar berkaitan dengan
variabel tersebut yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar partisipan
memiliki kontrol diri dalam penggunaaikTok pada
kategori sedangDengan demikian,emaja di Kota Padang
telah memiliki kontrol diri yang cukup baik dalam
penggunaan TikTok, namun masih perlu peningkatan
pengendalian diri serta membatasi pengguridknok agar
tidak mengarah pada penggunaan yang berlebihan dan
menimbulkan risiko (Nurningtyas & Ayriza, 2021). Individu
dengan kontrol diri baik dalam penggunagikTok dapat
menghambat kecenderungan perilaku yang merugikan
dirinya sendiri dan orang laifMarsela & Supiatna, 2019).
Oleh karena itu, individu yang memiliki kontrol diri baik
dapat meminimalisasi konsekuensi negatif dalam
menggunakatikTokkarena ia mampu mengubah respon dan
menahan diri untuk tidak melakukan perilaku maladaptif dan
memperoleh kesenangaementara (Tangnest al, 2004).
Ketika individu dihadapkan pada kontkanten yang sedang
viral di TikTok atauketikaindividu menemukan video yang
sangat menarik untuk ditiru (misalnghallengemenari dan
melakukanprank), individu dapatmemiliki kesadaran untuk
konsekuensi bahaya dan memiliki pertimbangan sebelum
memilih tindakannya (Muna & Astuti, 2014).

Pada variabel religiusitas, partisipan penelitian ini sebagian
besar berada pada kategbighly-religious atau religiusitas
tinggi. Sebagian besar remajialam penelitian inmemiliki
pemahaman yang baik tentang agamanya, memiliki
keyakinan yang kuaehtang Tuhan dan segala ciptagaN
melaksanakan ibadah baik secara pribadi maupun bersama di
tempat ibadah, serta memaknai dan menghdydiungan
dengan Tuhannya dalam kehidupan sehari. Hal ini dapat
terjadi karena berbagai faktor yang dapat meningkatkan
religiusitas salah satunya adalah faktor eksternal khususnya
pada lingkungan keluarga dan instansi pendidikan (Arifin,
2018; Ramaylis, 2016; Thoulesss, 1992). Lingkungan
keluarga memberikan sosialisasi keagamaan pada, anak
sehingga perkembangan keagamaan yang baik pada anak
disebabkan karena kondisi keluarga yang agamis. Sedangkan
instansi pendidikan menyediakan kurikulum pembedajar
agama untuk meningkatkan kesadaran beragama pada
individu.

Berdasarkan hasil penelitian Marcus disicCullogh (2021),
adanya perilaku keagamaan yang dilakukan individu setiap
hari seperti belajar tentang agama dan melakukan ritual
keagamaammendorongindividu untuk mempertimbangkan
perilakinya Hal ini dikarenakan religiusitas dapat
menstabilkan tingkah laku individu, memberikan rasa aman
pada individu, serta dapat mempengaruhi nilai moral pada
individu (Desmita, 2016). Religiusitas yang diikiindividu

juga dapat mempengaruhi kecerdasan emosi pada individu,
sehingga apabila emosi yang dimiliki individu relatif stabil
maka individu dapat lebih mampu mengendalikan dirinya
terhadap sesuatu (Ghufron & S, 2012; Shata & Wiliani,
2019). Kestabilanemosi pada individu dapat membantu
remaja untuk menahan diri agar tidak memunculkan perilaku
impulsif dalam penggunaafikTok seperti menahan agar
tidak emosional dan mengungkapkan HKedata kasar di
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TikTok memilih video yang pantas untuk di tonton,
membkirkan risiko dan konsekuensi negatif dalam membuat
konten, dapat menahan diri untuk menggunaRakirok
meskipun orang lain sedang menggunakiki ok

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dengan kontrol d@alam
penggunaafikTokpada remajaDengan demikiarsemakin
tinggi religiusitas yang dimiliki remaja maka semakin tinggi
pula kontrol diri dalam penggunadiikkTokremaja tersebut
begitu juga sebalikreg Namun, korelasi antara kedua
variabeltergolonglemah sehingga tidak hanya religiusitas
yang berkaitan dengan kontrol diri dalam penggunaan
TikTok namun terdapat faktor lain yang lebih besar kaitannya
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Terlepas dari hasil penelitian yang didapatkaeneliti
selanjutnya dapat menambahkan pertanyaan terbuka
mengenai jenigenis konten yang diakses dan dibuat oleh
partisipan di akurTikToksehingga dapat memperkaya hasil
penelitian kedepannyaSelain itu, gnelitian ini dilakukan di
tempat umum dan kung kondusif yang dapat
mempengaruhi data yandiperolen Dengan demikian,
peneliti selanjutnya perlu memperhatikan hdlal yang
berkaitan dengan data hasil penelitian seperti menciptakan
kondisi lingkungan yang aman dan kondusif sehingga
partisipan dapat lebih fokus dan nyaman dalam mengisi skala
penelitian.

Peneliti menyarankan untuk mempertahankan dan
meningkatkan religiusitas yang dimiliki dengan cara terus
mempelajari dan mendalami Hadl yang berkaitan tentang
agama, mengikuti komitas keagamaan, serta beribadah
secara pribadi maupun bersas@mma di tempat ibadah.
Selain itu, peneliti juga berharap agar remaja dapat memaknai
religiusitas yang dimiliki dengan terus menjaga sikap dan
perilaku karena diawasi oleh Tuhan.

Selanjutnyaberdasarkarbanyaknyaremaja yang memiliki
kontrol diri dalam penggunadrikTokpada kategori sedang,
membuat remaja memiliki kecenderungan untuk menerima
berbagai risiko negatif dalam pengguna@ikTok Hal
tersebut dapat diminimalisasi dengan membatsaktu
menggunakaikTokdalam sehari misalnya cukup satu jam
dalam sehari, menyibukkan diri dengan aksisi lainnya,
mengikuti ekstrakukuler di sekolah, membuat konten yang
bermanfaat dan tidak melebigbihkan sesuatu hanya untuk
konten, memberikan fmritas dalam aktivitas sehéahnari,
serta tidak menyaksikan konten yang tidak bermanfaat.

Berdasarkan hasil penelitiami, orang tua, guru, dan
masyarakatdapat lebih memperhatikan remajagar tidak
terlalu seringmenggunakaismartphor. Beberapa hal yang
dapat dilakukan yaitumembatasi waktu penggunaan
smartphone dan media sosial, memberikan literasi
penggunaan media sosial yang cukup khususnya berkaitan
dengan konten mana yang pantas dan tidak pantas di media
sosial, mengajak berinteraksdi dunia nyata, serta
memberikan apresiasi dan perhatian terhadap apa yang
dilakukan sehinggaemajatidak mencari pengakuan dan
perhatian di lingkungan luar seperti di media sosial.
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Selain itu, eangtua, guru, dan masyarakat diharapkan untuk
terus meimgkatkan religiusitas remaja dengan cara
mengarahkan dan memfasilitasi belajar agama melalui buku,
media sosial, ataupun tempat ibadah, serta diharapkan untuk
menjadi contoh dan teladan yang baik.
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LAMPIRAN

Tabell

Deskripsi VariabelKontrol Diri dalam nggunaafikTok

Variabel Kontrol Diri dalam Penggunaan TikTok

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi Persentase
Rendah X<118,8 23 15,3%
Sedang 118,8<X < 16 100 66,7%
Tinggi 160,76 < X 27 18%
Total 150 100%
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Tabel2

Deskripsi Variabel Rligiusitas

Variabel Religiusitas
Kategorisasi Rentang skorCRS Frekuensi Persentase

Highly-Religious 4,0-5,0 97 64,7%

Religious 2,1-3,9 53 35,3%

Non-Religious 1,0-2,0 - -
Total 150 100%
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Tabel 3

Uji Asumsi Normalitas

Variabel Sig.(p) Alpha( U) Keterangan
Religiusitas .024 .05 Tidak Normal
Kontrol Diri dalam .047 .05 Tidak Normal
PenggunaaifikTok
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Tabel 4

Uji Korelasi Variabel Rligiusitasdengan Kontrol Diri dalaméhggunaaiTikTok

Variabel Sig.(p) Koefisien Hubungan
Korelasi (r) variabel
ReligiusitasKontrol diri .048 162 Korelasi positif
dalam penggunaahkTok signifikan
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